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INTISARI 

 

DENISA SENOVELYA NITA RIFANDA, 2022, PENGARUH 

VARIASI GELATIN DAN HPMC TERHADAP UJI MUTU FISIK 

SEDIAAN MASKER GEL PEEL-OFF EKSTRAK DAUN 

KATUK (Sauropus androgynous L.Merr.) SEBAGAI 

ANTIOKSIDAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.  

 

Daun katuk (Sauropus androgynous L.Merr.) mengandung 

flavonoid yang berkhasiat sebagai antioksidan. Masker gel peel-off 

adalah salah satu jenis masker wajah yang memiliki keunggulan dalam 

penggunaannya yaitu mudah diangkat atau dilepaskan seperti membran 

elastis. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh dari 

variasi konsentrasi gelatin dan HPMC terhadap mutu fisik dan stabilitas 

pada sediaan masker gel peel-off  ekstrak daun katuk dan untuk 

mengetahui pengaruh dari variasi konsentrasi gelatin dan HPMC 

terhadap aktivitas antioksidan masker gel peel-off ekstrak daun katuk 

dengan nilai IC50. 

Daun katuk diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut etanol 70%. Ekstrak yang diperoleh kemudian dibuat sediaan 

masker gel peel-off dengan persentase 10% dan variasi konsentrasi 

gelatin : HPMC. Konsentrasi gelatin : HPMC yang digunakan sebesar 

(5:2,5) untuk F 4, (3,75:3,75) untuk  F 5, (2,5:5) untuk F 6 dengan 3 

kontrol negatif. Evaluasi sifat fisik sediaan masker gel peel-off meliputi 

organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya lekat, daya sebar, 

waktu mengering.  

Hasil penelitian menunjukkan masker gel peel-off ekstrak daun 

katuk dengan variasi gelatin dan HPMC berpengaruh terhadap mutu 

fisik masker gel peel-off. Hasil uji antioksidan didapatkan bahwa 

formula V merupakan formula dengan nilai antioksidan terbaik yaitu 

124,164 ppm yang tergolong antioksidan sedang.  

 

Kata kunci: masker gel peel-off, gelatin, HPMC, ekstrak daun katuk, 

antioksidan. 
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ABSTRACT 

DENISA SENOVELYA NITA RIFANDA, 2022, THE EFFECT OF 

GELATIN AND HPMC VARIATIONS ON THE PHYSICAL 

QUALITY TEST OF GEL PEEL-OFF MASK PREPARATION 

OF KATUK LEAF EXTRACT (Sauropus androgynous L. Merr.) 

AS AN ANTIOXIDANT, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Katuk leaves (Sauropus androgynous L. Merr.) contain 

flavonoids which act as antioxidants. Peel-off gel mask is a type of face 

mask that has the advantage of being easy to lift or remove like an 

elastic membrane. The aim of this study was to determine the effect of 

varying concentrations of gelatin and HPMC on physical quality and 

stability of katuk leaf extract peel-off gel masks and to determine the 

effect of variations in gelatin and HPMC concentration on the 

antioxidant activity of katuk leaf extract peel-off gel masks with IC50 

values. 

Katuk leaves were extracted using the maceration method with 

70% ethanol solvent. The extract obtained was then made into a gel 

peel-off mask preparation with a percentage of 10% and various 

concentrations of gelatin: HPMC. Gelatin concentration: The HPMC 

used was (5:2.5) for F 4, (3.75:3.75) for F 5, (2.5:5) for F 6 with 3 

negative controls. Evaluation of the physical properties of the gel peel-

off mask preparations included organoleptic, homogeneity, pH, 

viscosity, adhesion, spreadability, drying time. 

The results showed that the peel-off gel mask of katuk leaf 

extract with a variation of gelatin and HPMC had an effect on the 

physical quality of the peel-off gel mask. The antioxidant test results 

showed that formula V was the formula with the best antioxidant value, 

namely 124.164 ppm which was classified as moderate antioxidant. 

 

Keywords : masker gel peel-off, gelatin, HPMC, extract of katuk 

leaves, antioxidant 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Semakin bertambahnya usia bumi, semakin banyak 

pertambahan polusi udara, sinar ultraviolet, dan zat kimia lain. 

Pernyataan tersebut berhubungan dengan radikal bebas, radikal bebas 

adalah penyebab sebagian besar penyakit karena sangat reaktif dan 

mampu menyerang molekul tubuh di dekatnya. Radikal bebas dapat 

diatasi dengan zat yang bersifat antioksidan dalam jumlah yang cukup 

(Winarsi dan Hery, 2007) 

Kosmetik merupakan sediaan farmasi yang dirancang untuk 

mengubah struktur dan fungsi sel kulit. Pergantian sel kulit lama 

dengan yang baru merupakan salah satu contoh perubaham struktur sel 

kulit. Penggunaan antioksidan dalam kosmetik dapat membantu 

memperbaiki struktur sel kulit. Salah satu bentuk sediaan kosmetik 

topikal adalah masker yang berbentuk gel, seperti masker gel peel-off. 

(Agoes dan Goeswin, 2015). 

Pemilihan masker gel peel-off dinilai memiliki keuntungan 

dalam formulasinya yakni mempertahankan keremajaan kulit, 

memberikan kesan lembut dan menambah elastisitas kulit, 

membersihkan sel kulit mati, mengurangi kulit yang kusam, nyaman 

ketika digunakan karena lapisan gelnya memiliki viskositas tinggi, 

elastis, dan tidak lengket. (Karmilah, 2018). Masker gel peel-off 

memiliki manfaat guna meremajakan kerutan wajah, mencegah 

penuaan dini, jerawat dan mengecilkan pori-pori kulit (Grace et al., 

2015). Selain itu maanfat lain dari sediaan ini dapat membersihkan, 

melembabkan kulit, serta merelaksasikan otot wajah (Vieira et al., 

2009). Adapun kemampuannya dalam meningkatkan daya kelembaban 

kulit yakni dengan memperlambat penguapan air di permukaan kulit. 

Air yang tidak menguap inilah dapat menimbulkan kelembapan pada 

kulit (Velasco et al., 2014)  

Menurut Jie et al., (2003), mutu fisik masker gel peel-off dapat 

terpengaruh dengan adanya komponen dasarnya,  beberapa bahan dasar 

yang diformulasikan menjadi sediaan ini umumnya adalah polivinil 

alkohol (PVA), teteapi pada bahan ini terdapat kekurangan yakni 

stabilitasnya rendah dalam air, sehingga hidrofilisitasnya tinggi. 

Peneliti memakai kombinasi gelatin serta HPMC sebagai bahan 

dasarnya, gelatin dipilih guna bahan dasar film yang sangat elastis saat 

bersentuhan dengan kulit wajah dan memudahkan ketika 

pengelupasannya, serta merupakan komponen pembentuk gel yang 

baik. Sama halnya dengan gelatin, HPMC mampu membentuk lapisan 

film dengan karakter yang kuat serta transparan. Variasi basis 

dilakukan dikarenakan pada penelitian sebelumnya, basis mampu 
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memengaruhi viskositas masker gel peel-off sehingga memengaruhi 

penyerapan antioksidan. (Rahmawanty, 2015). 

Pada penelitian sebelumnya, daun katuk memiliki nilai 

antioksidan yang kuat karena mengandung beberapa senyawa 

fitokimia. Menurut Zuhra et al., (2008) ekstrak daun katuk memiliki 

nilai IC50 sebesar 80,81 ppm dengan konsentrasi 10%. Hal ini berarti 

bahwa flavonoid dari daun katuk (Sauropus androgunus (L) Merr) 

memiliki kandungan antioksidan yang kuat. Senyawa antioksidan yang 

kuat, diharapkan untuk mengurangi efek radikal bebas pada kulit 

wajah. Daun katuk sudah dibuat dalam sediaan krim, dan masker gel 

peel-off. Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti tertarik dalam 

membuat masker gel peel-off dengan ekstrak daun katuk yang diketahui 

memiliki aktivitas antioksidan dalam menangkal senyawa radikal bebas 

terhadap kulit wajah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

Pertama, apakah ekstrak daun katuk dapat dibuat menjadi 

sediaan masker gel peel-off dengan variasi konsentrasi basis gelatin dan 

HPMC yang mempunyai sifat fisik dan stabilitas baik ?  

Kedua, formulasi manakah yang memiliki sifat fisik dan 

stabilitas yang baik ?  

Ketiga, bagaimana pengaruh gelatin dan HPMC terhadap 

aktivitas antioksidan masker gel peel-off ekstrak daun katuk ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

Pertama, untuk mengetahui apakah ekstrak daun katuk memiliki 

hasil uji mutu fisik yang baik untuk dijadikan sediaan masker gel peel-

off. 

Kedua, untuk mengetahui formulasi manakah yang katuk 

memiliki hasil uji mutu fisik yang baik. 

Ketiga, untuk mengetahui apakah gelatin dan HPMC 

mempengaruhi aktivitas masker gel peel-off daun katuk. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menambah 

pengetahuan terkait masker gel peel-off dengan berbahan ekstrak daun 

katuk, yang dapat menangkal senyawa radikal bebas, serta hasil 

penelitian ini diharapkan pula bisa menjadi acuan pada penelitian 

berikutnya, khususnya sebagai peningkatan pemanfaatan dari tanaman 

obat tradisional untuk antioksidan.  
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